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Yth.
Sekolah Pascasarjana UHAMKA u.p. Dr. Hermawan Saputra
di -

JAKARTA

Sehubungan dengan perkembangan teknologi dalam bidang kesehatan dan pentingnya pengelolaan data medis
yang lebih efektif, maka dengan ini Dinas Kesehatan Kota Tangerang bermaksud akan menyelenggarakan acara
Focus Group Discussion (FGD) dalam kegiatan Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan.

Untuk itu, kami mohon kesediaan Bapak menugaskan Praktisi profesional atau akademisi yang berpengalaman
dalam bidang ini untuk menjadi narasumber dalam kegiatan yang akan diselenggarakan pada:

Hari/Tanggal : Kamis, 14 November 2024

Pukul : 09:00:00 s.d 16:00:00 WIB

Tempat . Aula E - Dinas Kesehatan Kota Tangerang

Acara . Focus Group Discussion (FGD) - Tantangan Kebijakan dan Penerapan RME - Dampak dan

Solusi Implementasi SIK terhadap Keamanan Data pada RME

Adapun peserta FGD adalah Pengelola SIK dan Pelaksana SIK (tenaga Rekam Medis) di lingkungan Dinas
Kesehatan. Kelengkapan administrasi kami harapkan bagi Narasumber melengkapi dengan Surat Tugas dan NPWP.
Untuk konfirmasi kegiatan dapat menghubungi Sdri. Ani Adirahmini (081806771392).

Demikian disampaikan atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Ditandatangani secara elektronik oleh :
KEPALA DINAS

dr. Dini Anggraeni, MM
Pembina Tingkat I, IV/b
NIP 197705012005012010

Catatan:
Sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, surat ini telah ditandatangani secara elektronik yang
tersertifikasi oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN. Sehingga tidak diperlukan tanda tangan dan stempel basah.
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SURAT TUGAS
Nomor : 2242/SPs/TU/2024

Pimpinan Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA memberikan
tugas kepada:

Nama : Dr. Hermawan Saputra, S.K.M., MARS., CICS.

Tugas : Menjadi Narasumber Kegiatan FGD dalam kegiatan sosialisasi
peraturan perundang-undangan “Tantangan Kebijakan dan Penerapan
MRE - Dampak dan Solusi Implementasi SIK terhadap Keamanan Data
pada RME” yang diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan Kota

Tangerang.
Hari, tanggal : Kamis, 14 November 2024
Waktu : 09.00 s.d. 16.00 WIB
Tempat : Aula E — Dinas Kesehatan Kota Tangerang

JI. Daan Mogot No. 69 Sukaasih Kota Tangerang Banten

Catatan . 1. Setelah melaksanakan tugas diharapkan membuat laporan secara
tertulis kepada yang memberi tugas
2. Semua biaya dan akomodasi selama kegiatan berlangsung
ditanggung oleh instansi yang mengundang

Demikian surat tugas ini diberikan untuk dilaksanakan sebaik-baiknya sebagai amanah dan
ibadah kepada Allah Subhanahu Wata‘ala.
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TANTANGAN KEBIJAKAN DAN
PENERAPAN RME

Dampak Solusi Implementasi
SIK Terhadap Keamanan Data
pada RME

Kamis, 14 November 2024

Presented By: cssesecs
Dr. Hermawan Saputra, SKM., MARS., CICS.

hermawan.saputradr@gmail.com @ +62 812-8299-485
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SHIFTING TECHNOLOGY
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IS THE DATA
WELL
PROTECTED?



u-p ﬂﬂﬂlll.llt:
o ol o o e
o

- LA A

OMMUNICATIVE

INNOVATIVE
ATTRACTIVE
RODUCTIVE

i

PASTIKAN ANDA GIAP!
A



WHAT IS DATA
SECURITY?
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Praktik melindungi data dari akses, penggunaan,
atau pengungkapan vyang tidak sah. Tujuan
utamanya yaitu menjaga kerahasiaan, integritas,
dan ketersediaan data untuk mencegah risiko
seperti pencurian, manipulasi, atau kehilangan
data. Data security mencakup berbagai teknik
seperti enkripsi, kontrol akses, pemantauan
jaringan, dan penggunaan firewall. Ini sangat
penting untuk menjaga kepercayaan pengguna,
mencegah kebocoran informasi pribadi atau bisnis,
serta mematuhi regulasi perlindungan data.
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Dimensions of the Policy process-Walt and Gilson Policy Triangle, 1994



PENGATURAN REKAM MEDIS MENURUT
PERMENKES RI NO. 24 TAHUN 2022 PASAL 2
MEMILIKI TUJUAN SEBAGAI BERIKUT :

C G

Memberikan Menjamin Mewujudkan

Meningkatkan kepastian hukum keamanan, penyelenggaraan dan
dalam kerahasiaan, pengelolaan Rekam

mutu pelayanan

penyelenggaraan keutuhan, dan Medis yang berbasis
kesehatan dan pengelolaan ketersediaan data digital dan
Rekam Medis Rekam Medis terintegrasi




KERAHASIAAN DAN PRIVASI DATA
DALAM PERMENKES NOMOR 24
TAHUN 2022 TENTANG REKAM MEDIS

Menekankan pentingnya kerahasiaan data
pasien dalam penyimpanan dan
pengelolaan rekam medis.

Pasal 29
Rekam Medis Elektronik harus memenuhi prinsip
keamanan data dan informasi, meliputi:
a. kerahasiaan;
b. integritas; dan
c. ketersediaan.
Kerahasiaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a merupakan jaminan keamanan data dan informasi dari
gangguan pihak internal maupun eksternal yang tidak
memiliki hak akses, sehingga data dan informasi yang
ada dalam Rekam Medis Elektronik terlindungi
penggunaan dan penyebarannya.
Integritas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
merupakan jaminan terhadap keakuratan data dan
informasi yang ada dalam Rekam Medis Elektronik, dan
perubahan terhadap data hanya boleh dilakukan oleh
orang yang diberi hak akses untuk mengubah.
Ketersediaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
¢ merupakan jaminan data dan informasi yang ada dalam
Rekam Medis Elektronik dapat diakses dan digunakan
oleh orang yang telah memiliki hak akses yang
ditetapkan oleh pimpinan Fasilitas Pelayanan Kesehatan.




S

KEAMANAN DAN PERLINDUNGAN
DATA DALAM PERMENKES
NOMOR 24 TAHUN 2022
TENTANG REKAM MEDIS

Mengatur tentang penggunaan sistem
keamanan yang menjamin data pasien,

termasuk penggunaan enkripsi dan kontrol

akses.

it

Pasal 30
Dalam rangka keamanan dan perlindungan data Rekam
Medis Elektronik, pimpinan Fasilitas Pelayanan
Kesehatan memberikan hak akses kepada Tenaga
Kesehatan dan/atau tenaga lain di Fasilitas Pelayanan
Kesehatan.
Pemberian hak akses sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) menjadi bagian dari kebijakan standar prosedur
operasional penyelenggaraan Rekam Medis Elektronik
yang ditetapkan oleh pimpinan Fasilitas Pelayanan
Kesehatan.
Hak akses sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
atas hak untuk:
a. penginputan data;
b. perbaikan data; dan
c. melihat data.



INTEROPERABILITAS PADA REKAM MEDIS @ .
DALAM PERMENKES NOMOR 24 TRHUN
2022 TENTANG REKAM MEDIS |

Sistem RME harus bisa terhubung dan saling
berbagi data antar fasilitas kesehatan.

Pasal 10
Sistem Elektronik yang digunakan dalam
penyelenggaraan Rekam Medis Elektronik harus memiliki
kemampuan kompatibilitas dan/atau interoperabilitas.
Kompatibilitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan kesesuaian Sistem Elektronik yang satu
dengan Sistem Elektronik yang lainnya.
Interoperabilitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan kemampuan Sistem Elektronik yang berbeda
untuk dapat bekerja secara terpadu melakukan
komunikasi atau pertukaran data dengan salah satu atau
lebih Sistem Elektronik yang lain, yang menggunakan
standar pertukaran data.
Interoperabilitas sebagaimana dimaksud pada ayat (3) -
mengacu kepada standar sistem elektronik yang
diselenggarakan oleh Kementerian Kesehatan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.




Keamanan dan Privasi Data

Rentan terhadap kebocoran dan
akses tidak sah.

TANTANGAN

Interoperabilitas Sistem

Kesulitan mengintegrasikan sistem
dari berbagai institusi.

PE N E RA PAN H M E Anggaran dan Sumber Daya n
Memerlukan biaya tinggi untuk

pengembangan dan pelatihan.

Kepatuhan Terhadap Regulasi W

Kebijakan yang bervariasi di setiap
wilayah.

1
Penerimaan Pengguna "

Hambatan dalam adaptasi teknologi \%
di kalangan staf medis. "I
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Masih kurangnya
keterampilan SDM
untuk operasional
rekam medis
elektronik.

Infrastruktur jaringan
komunikasi dan data
yang tidak sesuai
standar sehingga
mengganggu proses
transfer data antara
client dengan server

KENDALA REKAM MEDIS ELEKTRONIK

Tidak memiliki
backup perangkat
Ketika terjadi
kerusakan hardware

Sebelum RME
diimplementasikan,
SIMRS ini merupakan
sistem elektronik yang
harus lebih dulu
berjalan dengan baik,
karena RME erat
kaitannya dengan
proses bisnis lain yang
ada di rumah sakit



SOLUSI IMPLEMENTASI
SIK UNTUK KEAMANAN
DATA RME

Enkripsi Data
Perlindungan terhadap
akses tidak sah.

Kontrol Akses

Berbasis Peran
Membatasi akses

berdasarkan tanggung
jawab pengguna.

Audit Keamanan
Berkala
Mengecek kepatuhan

dengan regulasi.

Pelatihan Staf
Kesehatan
Edukasi tentang privasi

dan keamanan data.

Pembaruan

Berkala Sistem
Memastikan sistem

sesual dengan standar
terbaru.



THE ADOPTION CURVE

Diffusion of Innovation (DOI) Theory, developed by E.M. Rogers in 1962
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